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BAB IV  
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Performance studies adalah sebuah disiplin baru atau sebuah pendekatan 
interdisipliner yang mempertemukan berbagai disiplin, antara lain kajian sejarah, 
linguistik, kritik sastra, antropologi, antropolog tari, etnomusikologi, folklor, 
semiotika, teater dan koreografi. Performance studies memiliki kajian yang tidak 
hanya sebatas tontonan yang dilakukan di atas panggung, tetapi juga yang terjadi di 
luar panggung, bahkan mengkaji penonton beserta ruangnya. Ritual Labuhan Pantai 
Parangkusumo yang dipilih sebagai subjek penelitian dengan perspektif performance 
studies karena, ia dapat menyebutkan beberapa hal yang menjadi unsur pokok dalam 
performance yaitu: (1) penampilan adalah peristiwa, yang secara ketat atau longgar, 
bersifat terancang (misalnya: tempatnya, waktunya, pesertanya, aturannya) yang 
membedakan penampilan dari peristiwa-peristiwa lain yang terjadi secara kebetulan; 
(2) sebagai sebuah interaksi sosial, penampilan ditandai dengan kehadiran secara fisik 
para pelaku peristiwa dalam sebuah ruang fisik tertentu, dan (3) peristiwa penampilan 
terarah pada penampilan keterampilan dan kemampuan olah diri, jasmani dan rohani, 
atau keduanya. Lebih tegasnya, peristiwa penampilan selain melibatkan “performer” 
atau pemain juga melibatkan “audience” atau penonton. Performance studies terhadap 
Ritual Labuhan Pantai Parangkusumo Yogyakarta menghasilkan kesimpulan: 
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Pertama, rangkaian Ritual Labuhan membawa bentuk ritual sebagai sebuah 
proses liminal. Dimana liminal itu artinya ambang pintu. Subjek berada pada keadaan 
ambigu, tidak di sini dan tidak di sana, atau mengalami keadaan di tengah-tengah. 
Masyarakat yang percaya dan mendukung Ritual Labuhan mengalami proses yang 
terjadi yaitu, ritus pemisahan, ketika masyarakat datang dan terlibat masih berada pada 
struktur masyarakat dan norma yang berlaku pada daerah asal. Kemudian mereka 
mengalami fase liminal dimana ngalap berkah menjadi puncak liminalitas, disitulah 
terjadi masyarakat yang bebas struktur. Terakhir mereka mengalami penyatuan, aturan-
aturan yang ada dalam keseharian kembali mereka sadari dan sadar akan status masing-
masing.  
Kedua, Ritual Labuhan dengan sudut pandang “as performance” yang 
berusaha memahami Ritual Labuhan sebagai sebuah proses yang terus berjalan dan 
terjadi karena adanya proses interaksi dari berbagai pihak yang berada dalam tatanan 
masyarakat. 
Ketiga, Ritual Labuhan yang diselenggarakan Keraton Yogyakarta dan diikuti 
oleh masyarakat Yogyakarta terlebih yang percaya, merupakan pengaruh sosialisasi 
dari Ritual Labuhan Kerajaan Mataram yang sebenarnya dilakukan sebagai sistem 
politik yang berusaha untuk memberikan kepercayaan kepada masyarakat bahwa 
Panembahan Senopati ingin kehidupan yang adil dan makmur. Keinginan tersebut 
dapat diwujudkan dengan dibantu oleh Kanjeng Ratu Kidul. Hal ini merupakan wujud 
dari legitimasi kekuasaan Raja Jawa dan menjadikan Ritual Labuhan ini sarana untuk 
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menunjukkan kekuasaan seorang raja kepada rakyatnya. Sehingga, membentuk pola 
pikir masyarakat menjadi percaya.  
Keempat, Penataan Kota Yogyakarta berdasarkan konsep kosmologi dimana 
pusat alam semesta (makrokosmos) yang digambarkan sebagai Gunung Merapi yang 
disejajarkan dengan Raja dan Kerajaannya (mikrokosmos), dalam hal ini adalah Sri 
Sultan dan Keraton Yogyakarta, konsep kesejajaran ini disebut konsep kosmologi. 
Konsep kosmologi yaitu, suatu kepercayaan tentang adanya kesejajaran antara 
makrokosmos dan mikrokosmos, yaitu kesejajaran antara alam semesta atau jagat raya 
dengan dunia manusia termasuk di dalamnya raja dan kerajaannya. 
 
B. Saran 
Penelitian ini memiliki banyak kekurangan terkait dengan pembahasan-
pembahasan yang kurang mendalam dalam analisisnya. Kekurangan penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi gagasan untuk penelitian selanjutnya. Berdasarkan hasil 
penelitian maka akan diberikan saran terkait analisis yang dihasilkan, yaitu; hasil 
penelitian ini dapat digunakan sebagai suatu rekomendasi untuk materi yang akan 
disampaikan dalam pelatihan pengembangan melalui temu diskusi antara koordinator 
subjek dan peneliti. Disarankan untuk dilakukan penelitian yang sejenis dan untuk 
kebutuhan penelitian selanjutnya dapat terjun langsung hadir dalam kehidupan sehari-
hari masyarakat yang percaya dan terlibat di Ritual Labuhan. Bagi praktisi-praktisi 
teater Indonesia diharapkan membahas lebih dalam dan lebih banyak dalam bentuk 
buku mengenai teori beserta contoh Performance Studies berbahasa Indonesia. 
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